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ABSTRAK 
 

PENGARUH EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN UBI  JALAR 
UNGU (Ipomoea batatas L.) TERHADAP MAKROSKOPIS  

DAN HISTOPATOLOGI HATI TIKUS WISTAR  
MODEL FIBROSIS HATI 

 
(Safitriana Ramanda, November 2024, 121 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

Latar Belakang: Hati adalah organ vital yang berperan penting dalam 
metabolisme, detoksifikasi, dan penyimpanan nutrisi, namun rentan terhadap 
kerusakan akibat paparan senyawa toksik seperti CCl4. Senyawa ini biasa 
digunakan untuk intervensi model fibrosis hati. Ubi jalar ungu merupakan tanaman 
yang sering dikonsumsi masyarakat Indonesia, lebih banyak dimanfaatkan bagian 
umbinya, sedangkan daunnya kerap terabaikan. Padahal, daun ubi jalar ungu 
(Ipomoea batatas L.) mengandung senyawa metabolit seperti alkaloid, flavonoid, 
tanin, dan steroid-triterpenoid, yang menunjukkan aktivitas antioksidan tinggi dan 
berpotensi sebagai hepatoprotektor. 
 
Metode: Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental dalam 
bentuk in vivo dengan rancangan post test with control group design. Penelitian ini 
dilakukan dari bulan Juli hingga bulan November 2024. Penelitian ini dilakukan di 
Animal House, laboratorium biokimia, dan laboratorium khusus patologi anatomi 
Barokah.  
 
Hasil: Pada tikus kelompok positif yang diberikan silymarin 50 mg/kgBB dan 
kelompok yang diberikan ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu dengan dosis 500, 
dan 750 mg/kgBB terbukti adanya perbaikan sel hati pada pengamatan makroskopis 
dan histopatologi hati tikus wistar model fibrosis hati yang paling mirip dengan 
kelompok normal. 
 
Kesimpulan: Pemberian ekstrak etil asetat pada tikus wistar model fibrosis hati 
memperbaiki keadaan hati secara makroskopis dan histopatologi. 
 
Kata kunci: Ekstrak Etil Asetat Daun Ubi Jalar Ungu, Fibrosis hati, Makroskopis 
Hati, Histopatologi Hati 
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ABSTRACT 
 

EFFECT OF ETHYL ACETATE EXTRACT OF PURPLE 
SWEET POTATO LEAVES (Ipomoea batatas L.) TO 

MACROSCOPIC AND HISTOPATHOLOGY 
LIVER OF WISTAR RATS LIVER  

FIBROSIS MODEL 
 

(Safitriana Ramanda, November 2024, 121 pages) 
Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

Background: The liver is a vital organ essential for metabolism, detoxification, 
and nutrient storage but is highly vulnerable to damage from exposure to toxic 
substances like CCl4. This compound can rapidly induce liver fibrosis. Purple sweet 
potato (Ipomoea batatas L.), a plant widely consumed in Indonesia, is 
predominantly used for its tubers, while its leaves are often neglected. However, 
the leaves are rich in metabolites such as alkaloids, flavonoids, tannins, and steroid-
triterpenoids, which exhibit potent antioxidant activity and potential 
hepatoprotective effects. 

Methods: The type of research conducted was experimental research in the form 
of in vivo with post test with control group design. This research was conducted 
from July to November 2024. This research was conducted in the Animal House, 
biochemical laboratory, and Barokah anatomical pathology special laboratory. 

Results: In the positive group of rats given silymarin 50 mg / kgBB and the group 
given ethyl acetate extract of purple sweet potato leaves at a dose of 500, and 750 
mg / kgBB, it was proven that there was an improvement in liver cells in 
macroscopic observations and liver histopathology of Wistar rats with liver fibrosis 
models that were most similar to the normal group. 

Conclusion: The administration of ethyl acetate extract of purple sweet potato 
leaves to Wistar rats with liver fibrosis demonstrated macroscopic and 
histopathological improvements in the liver. 

Keywords: Ethyl Acetate Extract of Purple Sweet Potato Leaves, Liver Fibrosis, 
Macroscopic Liver, Liver Histopathology 
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RINGKASAN 

PENGARUH EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN UBI JALAR UNGU (IPOMOEA 
BATATAS L.) TERHADAP MAKROSKOPIS DAN HISTOPATOLOGI HATI 
TIKUS WISTAR MODEL FIBROSIS HATI 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi,  November 2024 

Safitriana Ramanda; Dibimbing oleh dr. Tri Suciati, M.Kes dan dr. Wardiansah, 
M.Biomed.  

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xviii+121 halaman, 8 tabel, 16 gambar, 15 lampiran 

Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) merupakan tanaman yang sangat familiar 
di Indonesia, mudah untuk diolah, dan harga relatif murah. Penyakit hati merupakan 
peringkat ke delapan terbanyak di Indonesia.  Daun ubi jalar ungu mengandung 
antosianin dan senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antioksidan 
tinggi, sehingga mampu untuk memperbaiki kerusakan hati. Oleh karena itu, 
dilakukan penelitian tersebut untuk membuktikan aktivitas antioksidan pada daun 
ubi jalar ungu untuk memperbaiki sel hati yang rusak. Penelitian ini penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian eksperimental dalam bentuk in vivo dengan rancangan 
post test with control group design. Data kemudian disajikan dalam bentuk tabel 
mengenai rerata berat badan tikus, rerata berat hati, gambaran makroskopis dan 
histopatologi hati tikus. Sampel yang digunakan 30 tikus wistar. Terdapat enam 
kelompok perlakuan, yaitu kelompok normal, negatif, positif, dosis I, II, dan III. 
Semua kelompok tikus di induksi dengan CCl4 dosis 1mL/kgBB agar terjadi 
fibrosis hati, kecuali kelompok normal hanya diberikan NaCMC 1%. Hasil 
penelitian menunjukkan pada tikus kelompok positif yang diberikan silymarin 50 
mg/kgBB dan ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu dengan dosis II 500 mg/kgBB 
dan dosis III 750 mg/kgBB terbukti adanya perbaikan sel hati pada pengamatan 
makroskopis dan histopatologi hati tikus wistar model fibrosis hati yang paling 
mirip dengan kelompok normal, sedangkan pada dosis I 250 mg/kgBB belum 
terlalu tampak adanya perubahan perbaikan sel hati. Dapat disimpulkan bahwa 
pemberian ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu pada tikus wistar yang mengalami 
fibrosis hati terbukti adanya perubahan secara makroskopis dan histopatologi. 

 
Kata kunci: Ekstrak Etil Asetat Daun Ubi Jalar Ungu, Fibrosis hati, Makroskopis 
Hati, Histopatologi Hati 
 
Sitasi: 87 
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SUMMARY 

EFFECT OF ETHYL ACETATE EXTRACT OF PURPLE SWEET POTATO 
LEAVES (Ipomoea batatas L.) TO MACROSCOPIC AND HISTOPATHOLOGY 
LIVER OF WISTAR RATS LIVER FIBROSIS MODEL 
Scientific writing in the form of a Thesis, November 2024 

Safitriana Ramanda; supervised by dr. Tri Suciati, M.Kes, and dr. Wardiansah, 
M.Biomed. 

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

xviii+121 pages, 8 tables, 16 figures, 15 attachments 

Purple sweet potato (Ipomoea batatas L.) leaves are a very familiar plant in 
Indonesia, easy to process, and relatively cheap. Liver disease is the eighth most 
common disease in Indonesia.  Purple sweet potato leaves contain anthocyanins and 
secondary metabolite compounds that have high antioxidant activity, so they are 
able to repair liver damage. Therefore, the study was conducted to prove the 
antioxidant activity in purple sweet potato leaves to repair damaged liver cells. This 
research is an experimental research in the form of in vivo with post test with 
control group design. The data were then presented in tabular form regarding the 
mean body weight of rats, mean liver weight, macroscopic and histopathological 
images of rat liver. The sample used was 30 wistar rats. There are six treatment 
groups, namely normal, negative, positive, dose I, II, and III groups. All groups of 
rats were induced with CCl4 at a dose of 1mL/kgBB to cause liver fibrosis, except 
for the normal group which was only given 1% NaCMC. The results showed that 
in the positive group of rats given silymarin 50 mg / kgBB and ethyl acetate extract 
of purple sweet potato leaves with dose II 500 mg / kgBB and dose III 750 mg / 
kgBB, it was proven that there was an improvement in liver cells in macroscopic 
observations and histopathology of the liver of Wistar rats, the most similar liver 
fibrosis model to the normal group, while at dose I 250 mg / kgBB there was not 
too visible a change in liver cell repair. It can be concluded that the administration 
of ethyl acetate extract of purple sweet potato leaves to Wistar rats experiencing 
liver fibrosis is proven to have macroscopic and histopathological changes. 

Keywords: Ethyl Acetate Extract of Purple Sweet Potato Leaves, Liver Fibrosis, 
Macroscopic Liver, Liver Histopathology 

Citacions: 82 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 
Hati merupakan organ terbesar dalam sistem pencernaan dengan berat 

berkisar antara 1,2 hingga 1,8 kilogram atau sekitar 25% dari berat badan orang 

dewasa.1 Hati memiliki berbagai jenis sel di dalamnya. Hati terdiri dari 

beberapa jenis sel embriologis termasuk hepatosit, empedu, sel epitel 

(kolangiosit), sel stelata, sel Kupffer, dan sel endotel sinusoidal hati.2 Hati 

adalah organ vital yang sangat penting terlibat dalam pemeliharaan fungsi 

metabolisme dan detoksifikasi dari tantangan eksogen dan endogen, seperti 

xenobiotik, infeksi virus, obat-obatan, dan alkohol.3 

Penyakit hati menempati peringkat ke delapan dalam daftar penyebab 

kematian di Indonesia.4 Penyakit hati kronis merupakan beban kesehatan global 

utama dan menyebabkan sekitar 2 juta kematian per tahun di seluruh dunia. 

Etiologi yang mendasari dalam penyakit hati kronis meliputi penyakit hati 

kronis yang terkait dengan virus (hepatitis B; HBV dan hepatitis C; HCV), 

alcoholic steohepatitis (ASH), dan non-alcoholic steatohepatitis (NASH), serta 

penyakit autoimun dan genetik.5  
Penyakit hati kronis ditandai dengan fibrosis hingga sirosis hati. 

Fibrosis hati merupakan kondisi patologis yang timbul saat proses 

penyembuhan lesi akibat penyakit hati kronis, disebabkan oleh berbagai faktor 

yang ditandai dengan produksi berlebihan serta penumpukan matriks 

esktraseluler dalam jaringan hati. Fibrosis atau jaringan parut muncul sebagai 

akibat dari penyembuhan luka dan merupakan hasil akhir dari keseimbangan 

antara fibrinogenesis (produksi matriks ekstraselular) dan fibrolisis (degradasi 

matriks ekstraselular). Pembentukan bekas luka mengubah struktur hati dan 

terjadi regenerasi pada hati.6 Berbagai usaha dalam pengobatan gangguan 

fungsi hati secara medis telah diupayakan, tetapi metode tersebut seringkali  

mengharuskan biaya yang tinggi dan dapat menimbulkan efek samping yang 

merugikan. Oleh karena itu, penelitian terus dilakukan untuk mengembangkan
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obat-obatan baru yang dapat melindungi sel hati dari kerusakan yang 

disebabkan oleh hepatotoksin dengan mencari senyawa yang memiliki sifat 

hepatoprotektor.4 

Tanaman ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) berasal dari famili 

Convolvulaceae termasuk tumbuhan dikotil. Secara tradisional, daun ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas L.) telah dikenal memiliki manfaat sebagai obat untuk 

bisul, penurun panas, menjaga kesehatan sistem pencernaan, dan sebagai 

pengobatan luka bakar. Daun ubi jalar ungu juga memiliki sifat antioksidan 

yang dapat melindungi fungsi hati, menurunkan kadar gula darah, melawan 

radikal bebas, dan mengandung senyawa polifenol yang meningkatkan 

kekebalan tubuh terhadap serangan virus.7 

Flavonoid termasuk senyawa besar yang terdapat pada tanaman pangan 

dan memiliki khasiat untuk mencegah peradangan, alergi, virus, bakteri, tumor, 

memiliki efek antioksidan, hepatoprotektor, dan efek farmakologis karena dapat 

menghambat enzim tertentu.3 Flavonoid termasuk senyawa metabolit sekunder 

yang sangat signifikan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, di 

samping diyakini memiliki sifat protektif bagi tanaman.8 

Ekstrak etil asetat dari ubi jalar ungu telah terbukti memiliki aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat, di mana senyawa golongan fenol dan flavonoid 

menjadi penyumbang utama aktivitas antioksidan pada varietas ubi jalar 

tersebut.9 Flavonoid memiliki kemampuan dapat melindungi mukosa lambung 

dan dapat mengobati gangguan fungsi hati. Flavonoid umumnya berada dalam 

bentuk glikosida yang terikat dengan gula, sehingga memiliki sifat polar.10 
Menurut penelitian Laraswati 2021, mengenai uji aktivitas 

hepatoprotektor ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 

terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan bahwa 

pemberian ekstrak etil asetat dari daun ubi jalar ungu dengan dosis 200, 400, 

dan 800 mg/kgBB menunjukkan tampilan makroskopis hati yang mirip dengan 

kriteria hati normal, sehingga ekstrak ini dapat melindungi hati dari kerusakan 

yang disebabkan oleh induksi aloksan. Pada pengamatan histopatologi, pada 

dosis 400 dan 800 mg/kgBB terlihat penurunan jumlah sel peradangan, 
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degenerasi, dan kematian sel bila dibandingkan dengan yang diberikan dosis 

200 mg/kgBB. Namun, tetap saja masih belum termasuk dalam keadaan normal 

karena belum terjadi perbaikan hati secara spesifik, tetapi sudah dapat 

menurunkan nekrosis jika dibandingkan dengan yang tidak diberi ekstrak.11 

Ekstraksi flavonoid dapat dilakukan menggunakan pelarut polar seperti 

etanol, metanol, etil asetat, aseton, isopropanol, dan air. Ektraksi digunakan 

untuk memisahkan senyawa metabolit sekunder berdasarkan polaritasnya, 

dengan menggunakan pelarut polar, semi-polar, dan non-polar. Senyawa 

flavonoid semi polar dapat larut dalam pelarut semi polar seperti etil asetat. 

Oleh karena itu, senyawa flavonoid pada daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas 

L.) yang terbukti memiliki efek hepatoprotektor dapat larut dalam etil asetat.10 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, untuk membuktikan hal 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh ekstrak 

etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap histopatologi hati 

tikus wistar model fibrosis hati.  
 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) terhadap makroskopis dan histopatologi hati tikus wistar 

model fibrosis hati? 
 

1.3. Tujuan Penelitian  
1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas 

L.) terhadap makroskopis dan histopatologi hati tikus wistar model fibrosis hati. 
 

1.3.2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari penelitian tersebut adalah  

1. Untuk mengetahui perubahan hati tikus model fibrosis hati yang 

diberikan ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.), 
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sehingga dapat memperlihatkan perubahan makroskopis dan 

histopatologi hati tikus wistar model fibrosis hati. 

2. Untuk mengetahui kandungan senyawa fitokimia dalam esktrak etil 

asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.). 

 

1.4. Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat efek terapeutik ekstrak 

daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap makroskopis dan 

histopatologi hati tikus wistar model fibrosis hati. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 
1.5.1. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi uji klinis terkait efek 

terapeutik ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap 

makroskopis dan histopatologi hati tikus wistar model fibrosis hati. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan landasan teori 

yang mendukung penelitian selanjutnya mengenai efek terapeutik 

ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap makroskopis 

dan histopatologi hati tikus wistar model fibrosis hati. 

 

1.5.2. Manfaat Kebijakan/Tatalaksana  

Untuk mengetahui manfaat pemberian ekstrak etil asetat daun ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap makroskopis dan histopatologi hati tikus 

wistar model fibrosis hati. 
 

1.5.3. Manfaat Subjek/Masyarakat 
Memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat mengenai 

khasiat dan efektivitas ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas 

L.) yang dapat memperbaiki  kerusakan pada organ hati.
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